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Abstrak 

Sawi merupakan tanaman yang rentan terhadap perubahan suhu dan kelembaban, dimana kondisi yang tidak optimal dapat 

menghambat pertumbuhan dan bahkan dapat mengakibatkan pembusukan pada tanaman. Untuk mengatasi masalah ini, 

perancangan alat monitoring menjadi penting guna meningkatkan hasil panen tanaman sawi. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang sketsa alat monitoring suhu dan kelembaban pada tanaman sawi berbasis Arduino Uno. Alat ini menggunakan 

Sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan kelembaban udara, dan Sensor YL-69 untuk mengukur kelembaban tanah, faktor 

penting dalam pertumbuhan tanaman. Data yang diperoleh dari sensor diproses oleh Arduino Uno dan ditampilkan pada 

layar LCD untuk memudahkan pemantauan oleh petani. Selain itu, data sensor juga disimpan dalam database untuk analisis 

lebih lanjut. Alat ini diharapkan dapat membantu petani dalam memantau kondisi tanaman sawi secara real-time, sehingga 

memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga tanaman dalam kondisi optimal. Dengan 

adanya sketsa alat monitoring ini, diharapkan dapat dikembangkan menjadi prototype oleh mahasiswa Fakultas Ilmu 

Komputer dan juga diharapkan dapat direalisasikan serta diimplementasikan kepada petani yang melakukan proses 

penanaman sawi agar dapat membantu untuk memonitoring suhu dan kelembaban tanah khususnya pada tanaman sawi 

sehingga alat ini dapat digunakan oleh petani. 

 

Kata kunci: Arduino Uno, Sensor DHT11, Sensor YL-69, Tanaman Sawi 

Pendahuluan 

Sayuran merupakan bagian penting dari pola makan sehat. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

kesehatan mendorong permintaan sayur yang terus melonjak. Selain memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, 

tanaman sawi juga mudah diolah [1]. Pertumbuhan tanaman sawi yang optimal memerlukan suhu dan 

kelembaban yang tepat. Pengukuran suhu dan kelembaban secara manual memerlukan waktu dan tenaga yang 

besar. Hal ini menjadi kendala bagi petani terutama dalam mengelola lahan yang luas [2]. 

Suhu merupakan besaran yang menunjukkan tingkat energi kinetik rata-rata partikel penyusun suatu benda. 

Makin tinggi energi kinetik partikel, makin tinggi pula suhu benda tersebut. Pengukuran suhu dilakukan dengan 

menggunakan alat yang disebut termometer [3]. Suhu merupakan salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman sawi [4]. Pengaturan suhu yang optimal dapat membantu 

meningkatkan hasil panen. Suhu sangat memengaruhi tanaman sawi [5]. Suhu yang terlalu tinggi dapat 

menyebabkan tanaman sawi stres dan layu. Pada hakikatnya, suhu adalah ukuran energi kinetik rata-rata yang 

dimiliki oleh molekul-molekul [6]. Suhu yang terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan tanaman sawi 

dan dapat mengakibatkan pembusukan. Suhu yang optimal untuk pertumbuhan tanaman sawi berkisar antara 

15°C hingga 25°C [7]. 

Kelambaban udara atau, RH (Relative Humidity) merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam pertumbuhan tanaman sawi. Kelembaban udara, atau RH (Relative Humidity), menunjukkan kadar air 

di udara. Kadar ini diukur dengan membandingkan tekanan uap air aktual dengan tekanan uap air jenuh pada 

temperatur tertentu. Sederhananya, kelembaban menunjukkan seberapa banyak uap air yang terkandung dalam 

udara dibandingkan dengan kapasitas maksimalnya [2]. kelembaban udara adalah jumlah kandungan uap air 

yang ada dalam udara, Pengaruh kelembaban udara yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tanaman sawi 

mudah terserang penyakit jamur dan kelembaban udara yang terlalu rendah dapat menyebabkan tanaman layu 

dan kering [8]. Selain kelembaban udara, kelembaban tanah atau soil moisture juga merupakan faktor penting 

yang memengaruhi pertumbuhan tanaman sawi [9]. Kelembaban tanah merupakan salah satu faktor lingkungan 

yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan melakukan pengukuran kelembaban 

tanah yang optimal sehingga dapat membantu tanaman sawi menyerap air dan nutrisi dengan mudah, 

mendukung perkembangan akar yang kuat, serta mencegah tanaman sawi stres dan layu [10]. Sensor 

mailto:a13020190286@umi.ac.id


  

LINIER vol 1, No 1, (2024), pp 91-98 e-ISSN: 3063-2218 
 

 

 

Muhammad Nur Firdaus, et. al 92 

 

kelembaban tanah akan terhubung pada mikrokontroler guna mengukur kadar air tanah secara real time, 

kelembaban tanah yang terlalu tinggi dapat menyebabkan tanah menjadi mudah tergenang air, meningkatkan 

risiko penyakit jamur pada tanaman sawi, serta menghambat pertumbuhan akar tamanan sawi. Jika kelembaban 

tanah terlalu rendah dapat menyebabkan tanah menjadi kering dan keras yang dapat menghambar penyerapan 

air dan nutrisi oleh tanaman sawi [11]. 

Sebuah studi mengenai sistem pengendalian suhu dan kelembaban pada budidaya tanaman sawi dan melakukan 

uji coba sistem penyiraman otomatis pada pengendalian menjelaskan bahwa sistem ini dirancang untuk 

mengendalikan suhu, kelembaban, dan penyiraman secara otomatis pada tanaman sawi. Komponen yang digunakan 

terdiri dari sensor DHT11 sebagai alat untuk mengukur suhu, sensor soil moisture sebagai alat untuk mengukur 

kelembaban, Arduino Uno, modul RTC, dan pompa air. Dengan adanya sistem perangkat yang dirancang, 

pemilik budidaya tanaman sawi dapat dengan mudah memantau kondisi lingkungan di ruang budidaya tanaman 

sawi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Sistem pengendali suhu dan kelembaban dapat mengendalikan nilai 

suhu dan kelembaban udara dalam media yaitu suhu pada kisaran 22O – 33OC. Kemudian untuk sensor tanah 

yang digunakan adalah sensor soil moisture yang dimana kelembaban tanah pada sensor yaitu 0-100% [2]. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis bermaksud merancang sketsa alat 

monitoring suhu pada tanaman sawi berbasis Arduino Uno agar dapat membantu petani dalam menjaga kondisi  

optimal dan meningkatkan hasil panennya. 

Metode 

Penulisan makalah ini menggunakan metode studi kepustakaan yang berfokus pada pengumpulan data dan 

informasi melalui berbagai sumber, seperti buku referensi, penelitian terdahulu, artikel, catatan, dan jurnal yang 

relevan. Proses penelitian dilakukan secara sistematis dengan mengelompokkan, menganalisis, dan 

merumuskan data menggunakan metode dan program tertentu untuk menemukan solusi atas permasalahan 

yang dikaji. Gambar 1 menggambarkan tahapan-tahapan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Tahapan proses penelitian 

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dimulai dengan studi literatur terhadap penelitian terdahulu 

terkait penggunaan Arduino Uno, Sensor DHT11, dan Sensor YL-69. Langkah berikutnya adalah 

mengidentifikasi permasalahan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi untuk 

meningkatkan hasil panen petani. Dari hasil identifikasi, ditemukan solusi berupa perancangan alat monitoring 

yang dapat memantau suhu dan kelembaban, dua faktor penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman sawi. Perancangan alat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Fritzing. Adapun perangkat 

keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Arduino Uno 

Arduino Uno adalah papan elektronik yang menggunakan mikrokontroler ATMega. Mikrokontroler ini 

memiliki sistem minimum yang memungkinkannya bekerja secara mandiri (standalone controller). 

Komponen utama di dalam Arduino Uno adalah mikrokontroler 8 bit merk ATMega buatan Atmel 

corporation. [12]. 

B. Sensor DHT11 

DHT11 merupakan sensor digital yang mampu mengukur suhu dan kelembaban udara di sekitarnya. 

Sensor ini mudah digunakan bersama Arduino Uno dan memiliki stabilitas serta fitur kalibrasi yang 

akurat. Koefisien kalibrasinya disimpan dalam memori OTP program, sehingga ketika sensor mendeteksi 

sesuatu, koefisien tersebut akan diikutsertakan dalam kalkulasi [13]. Berdasarkan pengujian, sensor ini 

dapat menerima masukan suhu dan kelembaban ruangan serta menampilkan data melalui website. 

Pengujian dilakukan dengan menaikkan suhu di sekitar sensor [14]. 

C. Sensor Kelembaban Tanah (YL-69) 

Sensor YL-69 mengukur nilai kelembaban tanah berdasarkan konstanta dielektriknya. Pengukuran 

dilakukan dengan teknik saluran transmisi saat sensor dialiri listrik. Sensor ini menghasilkan nilai yang 

besar pada tanah kering dan nilai yang kecil pada tanah basah [15]. 

D. Relay 

Relay adalah papan yang terdiri dari satu atau beberapa sakelar elektromagnetik (relay) yang dapat 

dikendalikan oleh mikrokontroler. Pengendalian dilakukan melalui pin digital pada mikrokontroler. 

Modul relay berfungsi sebagai perantara bagi mikrokontroler untuk mengendalikan perangkat yang 

membutuhkan tegangan besar. Prinsip kerja relay terbagi menjadi tiga kondisi, yaitu normally close, 

normally open, common. [16]. 

E. LCD 

LCD (Liquid Crystal Display) merupakan jenis display elektronik yang memanfaatkan teknologi CMOS 

logic (Complementary Metal-Oxide-Semiconductor). Berbeda dengan display lain, LCD tidak 

menghasilkan cahaya sendiri, melainkan memantulkan cahaya di sekitarnya (front-lit) atau meneruskan 

cahaya dari belakang (back-lit). Fungsi utama LCD adalah sebagai penampil data, baik dalam bentuk 

karakter, huruf, angka, maupun grafik. LCD tersusun atas campuran organik yang diapit oleh dua lapisan 

kaca bening. Lapisan depan dilengkapi elektroda transparan indium oksida yang membentuk tampilan, 

sedangkan di belakang terdapat elektroda pada kaca. [17]. 

F. Mist Maker 

Mist maker adalah alat yang menghasilkan kabut atau butiran air berukuran mikro dari cairan [7]. 

Penelitian ini menggunakan transduser ultrasonik sebagai penghasil kabut. Transduser ultrasonik adalah 

komponen elektronik yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik berupa gelombang ultrasonik 

(frekuensi > 20 KHz) dengan menggetarkan membran tipis [18]. 

G. Kipas DC 

Kipas DC adalah perangkat elektromagnetis yang mengubah energi listrik menjadi energi mekanik untuk 

menggerakkan kipas atau blower. Kipas DC memiliki dua kutub medan, yaitu utara dan selatan, yang 

dipisahkan oleh ruang terbuka. Rotor berbentuk silinder terhubung ke penggerak untuk memutar beban, 

dan blower atau baling-baling bertindak sebagai bagian pasif untuk meniupkan angin [19]. 

Perancangan 

Perancangan sistem pada makalah ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

A. Diagram Blok 

Diagram blok memiliki peran penting dalam perancangan peralatan elektronika. Diagram blok adalah 

representasi visual dari sistem elektronik yang menggunakan blok-blok untuk mewakili komponen atau modul 

utama dalam rangkaian. Diagram blok membantu perancang untuk menggambarkan prinsip kerja sistem 

secara keseluruhan dengan cara yang terstruktur dan terorganisir. 
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Gambar 2. Diagram Blok Sistem 

Gambar 2 menunjukkan diagram blok sistem alat monitoring yang menjelaskan alur kerjanya. 

Sistem ini terbagi menjadi tiga bagian utama: 

1. Input 

1) Sensor DHT11: Mengukur suhu dan kelembaban udara. 

2) Sensor YL-69: Mengukur kelembaban tanah. 

2. Proses:Arduino Uno: 

1) Prosesor utama. 

2) Menerima informasi dari sensor. 

3) Melakukan pemrosesan data. 

3. Output: 

1) LCD menampilkan informasi: 

- Data pengukuran suhu dan kelembaban. 

2) Menyampaikan: 

- Mengaktifkan/menonaktifkan Kipas DC dan Mist Maker. 

- Dikendalikan oleh Arduino. 

3) Kipas DC dan Mist Maker: 

- Mengatur suhu dan kelembaban lingkungan. 

B. Arsitektur Perancangan Sistem 

Gambar 3 menunjukkan arsitektur perancangan sistem untuk memantau kondisi lingkungan tanaman sawi. 

Sistem ini terdiri dari beberapa komponen utama yaitu: 

1. Sensor DHT11: Mengukur suhu dan kelembaban udara. 

2. Sensor YL-69: Mengukur kelembaban tanah. 

3. Mikrokontroler: Arduino Uno: Memproses data dari sensor dan mengendalikan relay. 

4. Penampil: LCD I2C: Menampilkan informasi suhu dan kelembaban. 

5. Relay: Mengendalikan Kipas DC dan Mist Maker. 

6. Kipas DC: Mengatur suhu di sekitar tanaman sawi. 

7. Mist Maker: Mengatur kelembaban di sekitar tanaman sawi. 
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Gambar 3. Arsitektur Perancangan Sistem 

 
C. Perancangan Perangkat Lunak 

Dalam alat ini memiliki beberapa urutan intruksi yang direalisasikan menggunakan kode program. 

 
Gambar 4. Flowchart 

Gambar 4 menunjukkan flowchart perancangan aplikasi untuk memonitor suhu dan kelembaban tanaman 

sawi menggunakan Arduino Uno. Berikut penjelasannya: 

1. Inisialisasi 

Program dimulai dengan menginisialisasi semua komponen yang digunakan. Sensor DHT11 dan 

YL-69 dikalibrasi untuk memastikan akurasi data. 

2. Pengukuran Data 

Sensor DHT11 mengukur suhu dan kelembaban udara. Sensor YL-69 mengukur kelembaban tanah. 

3. Pemrosesan Data 

Data sensor diproses oleh Arduino Uno. Kondisi suhu, kelembaban udara, dan kelembaban tanah 

dibandingkan dengan nilai ambang batas. 
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4. Pengendalian Kipas DC dan Mist Maker: 

Kipas DC dan Mist Maker dinyalakan jika kondisi memenuhi kriteria:  

1) Suhu: 20-26°C 

2) Kelembaban udara: 68-70% 

3) Kelembaban tanah: 60-80% 

Kipas DC dan Mist Maker dimatikan jika kondisi tidak memenuhi kriteria. 

5. Tampilan Data 

Data sensor DHT11 dan YL-69 ditampilkan pada LCD. 

Pemodelan 

A. Rancangan Pemodelan Alat 

Pemodelan alat monitoring tanaman sawi ditampilkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Pemodelan Alat 

Berdasarkan rancangan pemodelan alat pada Gambar 5 dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Sensor DHT11 berfungsi mengukur suhu dan kelembaban udara disekitar tanaman sawi. 

2. Sensor YL-69 berfungsi mengukur kelembaban tanah yang ditanami bibit tanaman sawi. 

3. Arduino Uno berfungsi membaca data dari Sensor DHT11 dan Sensor YL-69, serta mengolah data 

serta mengendalikan Relay 4 Channel untuk memberikan perintah kepada Kipas DC dan Mist Maker. 

4. Relay 4 Channel berfungsi mengendalikan Kipas DC dan Mist Maker (menghidupkan/mematikan). 

5. Kipas DC sebagai sirkulasi udara untuk membantu menjaga suhu tetap stabil. 

6. Mist Maker untuk menyemprotkan air agar meningkatkan kelembaban udara. 

7. LCD I2C untuk menampilkan data sensor dan status sistem. 

8. Breadboard berfungsi sebagai platform untuk merakit dan menguji komponen elektronik agar peneliti 

dapat memastikan bahwa semua komponen bekerja dengan baik dan sesuai rancangan. 

9. Adaptor berfungsi untuk menyuplai tegangan keseluruh komponen dan menjaga tegangan agar tetap 

stabil. 

 

B. Perancangan Sketsa Alat Monitoring Suhu dan Kelembaban 

 
Gambar 6. Sketsa Alat Monitoring Suhu dan Kelembaban 
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Rancangan sketsa alat Monitoring suhu dan kelembaban tanaman sawi pada Gambar 6 merupakan 

gambaran desain alat secara keseluruhan yang di desain di website tinkercad. 

Tabel 1. Interkoneksi Komponen Menggunakan Tools Simulator (wokwi) 

No. Komponen Keterangan 

1 Arduino Uno Berfungsi 

2 Sensor DHT11 Berfungsi 

3 Relay 4 Channel Berfungsi 

4 LCD I2C Berfungsi 

5 Kipas DC Berfungsi 

6 Mist Maker Berfungsi 

Tabel 1 merupakan rangkaian hasil pengujian simulasi interkoneksi komponen, untuk mendapatkan 

keterangan berfungsi dilakukan 5 kali proses simulasi pada aplikasi tools simulator (wokwi). Berdasarkan 

hasil pengujian yang dilakukan penulis dapat mengetahui bahwa semua komponen terhubung dan 

berfungsi dengan baik. 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang sketsa alat monitoring suhu dan kelembaban pada tanaman sawi. Sketsa ini 

menunjukkan interkoneksi komponen alat, yaitu Arduino Uno, Sensor DHT11, Relay, LCD I2C, dan Kipas DC. 

Simulasi sebanyak 5 kali menunjukkan bahwa alat ini berfungsi dengan baik. Diharapkan sketsa alat 

monitoring suhu dan kelembaban pada tanaman sawi dapat dikembangkan menjadi prototype oleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer. Prototype ini diharapkan dapat direalisasikan dan diimplementasikan kepada petani 

yang melakukan proses penanaman sawi. 
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